BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kitab Ta’lim al-Mutta’allim merupakan literature klasik yang
membahas tentang etika bel gjar yang mengedepankan akhlak demi tercapainya
kemanfaatan ilmu.Kitab ini diakui sebagal karya monumental yang sangat
diperhitungkan keberadaanya.Kitab ini jugabanyak dijadikan bahan penelitian
dan rujukan dalam penulisan karya — karya ilmiah, terutama dalam bidang
pendidikan. Kitab ini tidak hanya digunakan oleh ilmuwan Muslim sgja, akan
tetapi juga dipakai oleh para orientalis dan penulis barat. Keistemewaan lain
dari kitab Ta’lim al-Muta’allim ini terletak pada materi yang terkandung
didalamnya. Meskipun kecil dan dengan judul yang seakan-akan hanya
membahas metode belgjar, sebenarnya esensi dari kitab ini juga mencakup
tujuan, prinsip — prinsip dan strategi belgjar yang didasarkan pada moral
religious.

Sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti mengambil beberapa
kessmpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah sebelumnya,
sebagai berikut:

1. Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim di Pondok Pesantren

Al-Amin Mojokerto dikemas dengan model Wethonan yang

dibimbing oleh pengasuh pondok Al-Amin yakni KH.
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Muthoharun Afif, Lc.,, M.H.I. yang dilaksankana pada hari
Jum’at sore dan ba’da tarawih selama bulan Ramadhan.
Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim di Pondok Pesantren
Al-Amin dengan menggunakan model wethonan, dimana Kyai
membacakan dan menjelaskan kitab dan para santri memaknai
dengan huruf pegon dan mencatat. Pembelgjaran tidak hanya
dilakukan saat maelis, namun juga para ustadz memberi
pembelgaran dengan cara memberi contoh akhlak yang baik
kepada santri. Tetapi terdapat kelemahan dalam pembelgaran
Kitab Ta’lim Muta’allim di Pondok Pesantren Al-Amin
Mojokerto yaitu tidak adanya evaluasi berkelanjutan sehingga
sulit diketahui apakah santri sudah memahami isi kitab Ta’limul
Muta’allim atau belum. Dan juga terlalu banyak santri yang
mengikuti pembelgaran sedangkan guru yang membimbing
hanya satu yang akhirnya membuat suasana pembelgaran
kurang kondusif.

. Etika belgjar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Amin bisa dikatakan baik. Hal ini terbukti dengan bentuk
tawadhu’ mereka saat bertemu dengan para ustadz dan juga bisa
dilihat dari cara mereka memuliakan kitab dengan merangkul

saat membawanya serta dalam keadaan suci.



Saran
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3. Para santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin

mayoritas telah mengimplementasikan isi Kitab Ta’limul
Muta’allim secara konstektual, bukan tekstual. Misalnya
tawadhu’ terhadap guru, merangkul kitab saat berjalan, selalu
berusasha dalam keadaan suci saat belgar dan lain — lain.
Menurut konsep Ta’limul Muta’allim, terdapat enam syarat agar
santri bisa mendapatkan ilmu yang bermanfaat yakni cerdas,
semangat, sabar, biaya, petunjuk guru dan waktu yang lama. Ke-
enam syarat tersebut telah dilaksanakan para santri Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin dengan cukup baik. Adapun
yang perlu diberi perhatian adalah syarat petunjuk guru. Yaitu
tidak adanya ustadz yang selalu siaga di setiap kamar para santri
sehingga saat santri berada di dalam kamar, santri kurang

mendapat pengawasan dari pengurus pondok.

Setelah penulis melihat hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-

Amn Sooko - Mojokerto maka penulis merasa perlu memberi beberapa saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya pembelajran kitab Ta’limul Muta’allim dimasukkan

ke dalam kurikulum Madrasah ‘Aliyah Pondok Pesantren Al-
Amin agar pembelgaran bisa smtematis dan kondusif, serta

banyak metode yang digunakan agar pembelgaran semakin
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menarik dan tidak membosankan. Hal ini juga bisa mengatasi
masalah tentang banyaknya santri dalam satu maelis
pembelajaran. Dengan dimasukannya pembelajaran Ta’lim ke
dalam kurikulum Madrasah, santri akan bisa dibimbing secara
optimal.

. Sebaiknya setigp kamar diberi satu ustadz yang mengawasi
proses belgar para santri agar terdapat panutan dan bisa

membimbing santri sehingga para santri akhlaknya tetap terjaga.



